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Penelitian ini bertujuan untuk menguji peran kinerja pegawai sebagai pemediasi kompensasi, pengalaman kerja dan independensi terhadap kualitas audit pada Inspektorat Kota Surakarta. 
Jumlah populasi yang digunakan adalah seluruh Pegawai Kantor Inspektorat Kota Surakarta yang berjumlah  45 pegawai sebagai responden dalam penelitian ini. Teknik sampel menggunakan metode sensus. Data dari penelitian ini diperoleh secara langsung dari hasil wawancara dan penyebaran kuesioner. Alat analisis yang digunakan uji t, uji F dan uji R2 dan analisis jalur.
Hasil dalam uji t menunjukkan bahwa : 1) Kompensasi  berpengaruh  negatif tidak signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Inspektorat Kota Surakarta. 2) Pengalaman kerja berpengaruh  positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Inspektorat Kota Surakarta. 3) Independensi berpengaruh  positif  tidak signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Inspektorat Kota Surakarta. 4) Kompensasi berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kualitas audit  pada Kantor Inspektorat Kota Surakarta. 5) Pengalaman kerja  berpengaruh  negatif tidak signifikan terhadap kualitas audit  pada Kantor Inspektorat Kota Surakarta. 6) Independensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit  pada Kantor Inspektorat Kota Surakarta. 7) Kinerja  pegawai berpengaruh positif  tidak signifikan terhadap kualitas audit pada Kantor Inspektora Kota Surakarta. Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan bahwa nilai R square total sebesar 0,706, artinya variabel kualitas audit dijelaskan oleh kompensasi, pengalaman kerja, independensi dan kinerja pegawai, sebesar 70.6% dan sisanya sebesar 29,4% dijelaskan faktor lain di luar model penelitian, misalnya variabel integrasi dan akuntabilitas. Hasil analisis jalur membuktikan bahwa kinerja pegawai bukan sebagai pemediasi dalam penelitian ini. 
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This study aims to test a character the performance of employees as mediators of compensation, work experience and independence on audit quality at the Surakarta City Inspectorate.
The total population used is all employees of the Surakarta City Inspectorate Office, totaling 45 employees as respondents in this study. The sample technique in this study uses the census method. The data from this study were obtained directly from the results of interviews and questionnaires. The analytical tool used is t test, F test and R2 test and path analysis.
The results in the t-test indicate that: 1) Compensation has no significant negative effect on employee performance at the Surakarta City Inspectorate Office. 2) Work experience has a positive and significant effect on employee performance at the Surakarta City Inspectorate Office. 3) Independence has no significant positive effect on employee performance at the Surakarta City Inspectorate Office. 4) Compensation has no significant positive effect on audit quality at the Surakarta City Inspectorate Office. 5) Work experience has no significant negative effect on audit quality at the Surakarta City Inspectorate Office. 6) Independence has a positive and significant effect on audit quality at the Surakarta City Inspectorate Office. 7) Employee performance has no significant positive effect on audit quality at the Surakarta City Inspectorate Office. The results of the coefficient of determination test show that the total R square value is 0,706, meaning that the audit quality variable is explained by compensation, work experience, independence and employee performance, which is 70.6% and the remaining 29.4% is explained by other factors outside the research model, such as integration variables and accountability. The result of path analysis that manifest of employees is not as mediation in this study aims.
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PENDAHULUAN
Inspektorat Surakarta sebagai Inspektorat Daerah yang bertanggungjawab  kepada Walikota Surakarta dan secara teknis administratif mendapat pembinaan  dari sekretaris daerah mempunyai tugas sebagai pengawas sekaligus pengawal  dalam pelaksanaan program pemerintah daerah yang tertata dan tertuang dalam  Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD). Fungsi Inspektorat  Kabupaten/Kota secara umum diatur dalam pasal 4 Peraturan Menteri Dalam  Negeri Nomor 64 Tahun 2007 tentang Pedoman Teknis Organisasi dan Tata Kerja  Inspektorat Provinsi dan Kabupaten/Kota. Dalam pasal tersebut dinyatakan bahwa  dalam melaksanakan tugas pengawasan urusan pemerintahan, Inspektorat  Kabupaten/Kota mempunyai fungsi sebagai berikut: pertama, perencanaan program  pengawasan; kedua, perumusan kebijakan dan fasilitas pengawasan; dan ketiga,  pemeriksaan, pengusutan, pengujian, dan penilaian tugas pengawasan. Bentuk  pengawasan yang dilakukan oleh Inspektorat terdiri dari reviu, audit, evaluasi, pemeriksaan, dan bentuk pengawasan lainnya. Titik berat pelaksanaan tugas  pengawasannya adalah mencegah terjadinya kesalahan dalam pelaksanaan program  dan kegiatan oleh Organisasi Perangkat Daerah (OPD) serta memperbaiki  kesalahan-kesalahan yang telah terjadi untuk dijadikan pelajaran agar kesalahan-kesalahan tersebut tidak terulang di masa yang akan datang.
Kinerja pegawai yang baik secara langsung akan mempengaruhi kinerja lembaga, namun ada kalanya seorang pemimpin tidak mengetahui /memperhatikan perkembangan kinerja pegawai, hingga muncul kemerosotan, masalah yang serius, hingga timbul kesan-kesan yang kurang baik terhadap lembaga.  Sedarmayanti (2011:260), kinerja merupakan terjemahan dari performance yang berarti hasil kerja seorang pekerja, sebuah proses manajemen atau suatu organisasi secara keseluruhan, dimana hasil kerja tersebut harus dapat ditunjukkan buktinya secara konkrit dan dapat diukur (dibandingkan dengan standar yang telah ditentukan).Kinerja pegawai dan tuntutan profesionalisme serta  peningkatan mutu secara  terus-menerus, menuntut semua pegawai untuk selalu memperbaiki  kinerja pada semua aspek.
Pemberian kompensasi dari perusahaan merupakan salah satu faktor penting yang berpengaruh di dalam pemilihan untuk bekerja di sebuah organisasi.Seperti halnya kompensasi yang diterima adalah bentuk apresiasi yang diberikan secara langsung pada Pegawai dari Inspektorat Kota Surakarta sebagai balas jasa atau imbalan selain gaji pada pegawai berupa uang lembur, insentif, dan lain-lain.Simamora (2013:115) kompensasi terdiri dari Kompensasi Finansial (bayaran pokok, bayaran prestasi, bayaran insentif, bayaran tertangguh, program perlindungan, bayaran diluar jam kerja, fasilitas) dan Kompensasi Nonfinansial (pekerjaan dan lingkungan kerja). Hasil penelitian  Sirait (2021) membuktikan kompensasi berpengaruh signifnikan terhadap kinerja pemeriksa pajak. 
Pengalaman kerja adalah keseluruhan pelajaran yang dipetik seseorang dari peristiwa-peristiwa yang dilalui selama ia bekerja, secara logika semakin lama seorang pemeriksa pajak bekerja ditepatnya bekerja, maka semakin banyak pula pengalaman yang didapatnya sesuai dengan pekerjaan yang pernah atau yang sedang dilakukan (Siagian, 2008:60). Pemeriksa pajak yang mempunyai banyak pengalaman dalam jabatannya lebih mudah memecahkan masalah yang ditemukan dibandingkan dengan yang sedikit pengalamannya. Sirait (2021) menjelaskan pengalaman kerja berpengaruh signifnikan terhadap kinerja pemeriksa pajak.
Auditor perlu memiliki sikap independensi yang baik sehingga masyarakat senantiasa memiliki kesan yang baik terhadap mereka.Hal ini disebabkan karena tugas akuntan sangat rentan dipengaruhi oleh kepentingan yang beragam dari klien mereka ataupun masyarakat (Sukma 2014:45).Hasil penelitian Eva (2021), menunjukkan bahwa independensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor di KAP Kota Malang.
Kualitas dari hasil pekerjaan auditor dapat dipengaruhi oleh rasa kebertanggungjawaban (akuntabilitas) yang dimiliki auditor dalam menyelesaikan pekerjaan audit. Akuntabilitas merupakan dorongan psikologi sosial yang dimiliki seseorang untuk menyelesaikan kewajibannya yang akan dipertanggungjawabkan kepada lingkungannya. Setyaningrum (2012:14) mendefinisikan kualitas hasil pemeriksaan sebagai probabilitas atau kemungkinan dimana seorang auditor menemukan dan melaporkan tentang adanya suatu pelanggaran dalam sistem akuntansi kliennya.Dimana dalam melaksanakan tugasnya tersebut auditor berpedoman pada standar auditing dan kode etik akuntansi publik yang relevan.
Kinerja pegawai  auditor akan dapat  mempengaruhi kualitas audit, dimana auditor sebagai sebuah profesi harus mampu membangun kepercayaan masyarakat agar martabat dan kualitas jasa profesionalnya dapat terjaga. Untuk membangun kepercayaan masyarakat maka kinerja para profesional perlu diatur agar kualitas hasil pekerjaannya dapat dipertanggungjawabkan. Hasil penelitianSudjono (2011), menunjukkan kinerja auditor mempunyai hubungan yang signifikan terhadap  kualitas hasil pemeriksaan. 
Hasil penelitian sebelumnya  dari Pratiwi (2020) menjelaskan bahwa kompensasi  memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja.Hidayat (2021) dari hasil penelitian juga menyatakan bahwa kompensasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai auditor. 
Hasil penelitian Dharmawan (2014) menjelaskan bahwa pengalaman pemeriksaan berpengaruh terhadap kualitashasil pemeriksaan pada pemerintah daerah  di Inspektorat Kabupaten Klukung dan Karangasem.   Utami (2019) dari hasil penelitian menunjukkan bahwa pengalaman kerja mempengaruhikualtias kerja.  Tjahjono (2019) menyatakan bahwa pengalaman auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit.  Namun berbeda dengan  hasil penelitian Hari (2015)yang menemukan pengalaman kerja berpengaruh  negatif terhadap kualitas audit. 
Sikap mental independen sama pentingnya dengan keahlian di bidang  praktik akuntansi dan prosedur audit yang harus dimiliki oleh setiap auditor. Auditor tidak hanya berkewajiban mempertahankan sikap mental independen,  tetapi juga harus menghindari hal-hal yang dapat mengakibatkanindependensinyadiragukan masyarakat. Sikap mental independen auditormenurut masyarakat inilah yang tidak mudah diperoleh.  Independensi seorang auditor tentu akan mempengaruhi kualitas audit yang dihasilkan.  Penelitian  Mahyasari (2016), Rahayu (2016)  menemukan bahwa independensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas auditor. Munawaroh (2019) dan Ismiyati (2019) juga membuktikan bahwa independensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit.   Hasil penelitian tersebut berbeda dengan hasil penelitian Triana (2017) yang menjelaskan bahwa independensi berpengaruh  tidak signifikan terhadap kualitas audit. 
Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini dilakukan dengan mengambil judul “Kinerja Pegawai Sebagai Pemediasi Kompensasi, Pengalaman Kerja, Dan Independensi Terhadap Kualitas Audit Pada Inspektorat Kota Surakarta”.
METODE 
Lokasi penelitian ini dilakukan di Kantor Inspektorat Kota Surakarta yang terletak di Jalan Adi Soecipto No. 139 Surakarta. Adapun obyek penelitian adalah seluruh pegawai  pada Kantor Inspektorat Kota Surakarta. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu variabel independen yang terdiri dari kompensasi, pengalaman kerja dan independensi, variabel mediasi yaitu kinerja pegawai dan variabel dependen yaitu  kualitas audit. Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.Populasi yang digunakan adalah seluruh Pegawai Kantor Inspektorat Kota Surakarta yang berjumlah  45 pegawai sebagai responden dalam penelitian ini.  Pedoman dalam penelitian saat ini karena jumlah populasinya kurang dari 100 maka  seluruh populasi diambil semua  (sensus).  Berdasarkan kritenia tersebut, sampel dalam penelitian  sebanyak 45 responden.Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan kuesioner.Pengambilan data dilakukan dengan cara mendatangi para responden secara langsung, serta membagikan kuesioner dan memberikan waktu kepada responden untuk mengisi dan melengkapi kuesioner.Sedangkan pengukuran variabel menggunakan alat ukur atau instrumen, yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner dengan menggunakan skala Likert.Skala Likert adalah skala yang dapat digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang tentang suatu objek atau fenomena sosial.Skala Likert yang digunakan dalam penelitian ini adalah bentuk pemyataan positif, yaitu:  1) Skor 5 diberi jawaban sangat setuju (SS), 2) Skor 4 diberi jawaban setuju (S)., 3) Skor 3 diberi jawaban netral (N), 4) Skor 2 diberi jawaban tidak setuju (TS)., 5) Skor 1 diberi jawaban sangat tidak setuju (STS). Teknik Analisis Data meliputi Pengujian Instrumen, Uji Linieritas, Uji Hipotesis yaitu : Analisis Jalur, Asumsi-asumsi analisis jalur, Analisis Regresi Jalur (Path Regression Analisis), Uji t, Uji F dan Uji Koefisien Determinasi (R2)
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini disajikan analisis deskripsi responden atau obyek dalam penelitian yaitu Pegawai Intspektorat Kota Surakarta. Hasil identitas responden berdasarkan jenis kelamin  mayoritasperempuan sebesar 62,22%., pendidikan tertinggi tingkat Sarjana (S1) sebesar 25,26%., tingkat golongan III sebanyak  (51,11%).  masa kerja sebesar 40,00 % telah menjalani masa kerja 10 s/d 19 tahun. 
Hasil uji instrumen penelitian variabel kompensasi (X1), Pengalaman Kerja (X2), Independensi (X3), Kinerja Pegawai (X4) dan Kualitas  Audit (Y)diketahui bahwa  semua butir pertanyaan tersebut valid dan dapat digunakan untuk penelitian. Pengujian realiabilitas menunjukkan dikatakan  reliabel  dan dapat dipergunakan untuk mengumpulkan data, mengukur suatu yang diukur secara konsisten dari waktu ke waktu.
Selanjutnya hasil yang akan dilakukan adalah dengan uji Lagrange Multiplivariat. Estimasi dengan uji ini bertujuan untuk mendapatkan nilai C2 hitung atau (nxR2). Disajikan tabel berikut: 
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Dari hasil uji linieritas menunjukkan nilai R2 sebesar 0,001 dengan jumlah sampel 45, besarnya nilai c2 hitung = 45 x 0,001= 0,045 sedangkan nilai c2 tabel sebesar 12,328.Nilai c2 hitung < c2 tabel jadi dapat disimpulkan bahwa model yang benar adalah model linier.
Dalam penelitian analisis jalur ini digunakan untuk mengetahui pengaruh dari variabel bebas dengan variabel terikat dengan menggunakan dua persamaan.
Perhitungan analisis dapat disajikan pada tabel berikut: 
persamaan I  
[image: ]
persamaan I  
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Dari  2tabel diatas dapat dibuat persamaan regresi pertama  dan kedua sebagai berikut:
Y= 18.094 - 0,009X1 + 0,331X2 + 0,156X3+ e1
b1 = -0,009, angka ini mengindikasikan bahwa kompensasi berpengaruh negatif terhadap kinerja pegawai. Hal ini berarti,semakintinggi kompensasimaka kinerja pegawai akan menurun/melemah namun tidak signifikan.
b2 = 0,331, angka ini mengindikasikan bahwa pengalaman kerja berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Hal ini berarti, semakin lama pengalaman kerja maka kinerja pegawai akan meningkat secara signifikan. 
b3 = 	0,156, angka ini mengindikasikan bahwa independensi berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Hal ini berarti, semakin tinggi independensipengawai maka kinerja pegawai akan meningkat namun tidak signifikan. 
b1 = 	0,127, angka ini mengindikasikan bahwa kompensasi berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Hal ini berarti, semakin tinggi  kompensasi, maka  kualitas audit akan  meningkat namun tidak signifikan. 
b2 = 	-0,108, angka ini mengindikasikan bahwa pengalaman kerja berpengaruh negatif terhadap  kualitas audit. Hal ini berarti, semakin lama pengalaman kerja maka kualitas audit  akan menurun/melemah meskipun tidak signifikan. 
b3 = 	0,299, angka ini mengindikasikan bahwa independensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Hal ini berarti, semakin tinggi independensi maka  kualitas audit akan meningkat secara signifikan. 
b4 = 	0,194, angka ini mengindikasikan bahwa kinerja pegawai berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Hal ini berarti, semakin tinggi kinerja pegawai, maka  kualitas audit akan meningkat namun tidak signifikan. 
Hasil Uji F  disajikan pada tabel berikut: 
Hasil Uji F Persamaan 1
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Hasil Uji F Persamaan 2
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Dari 2 tabel  bahwa hasil Uji F Persamaan ke satu menunjukkan bahwa kompensasi, pengalaman kerja dan  independensi memiliki nilai Fhitung sebesar 9,013 dengan nilai -value  (signifikansi)= 0,000<0,05. Sehingga secara simultan variabel kmpensasi, pengalaman kerja dan independensi  berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.Hasil Uji F Persamaan ke dua menunjukkan bahwa kompensasi, pengalaman kerja, independensi dan kinerja pegawai memiliki nilai Fhitung sebesar 10,556 dengan nilai  p-value  (signifikansi) =  0,000 < 0,05. Sehingga secara simultan variabel kompensasi, pengalaman kerja, independensi dan kinerja pegawai berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit.  
Uji t (Uji Parsial) disajikan  pada tabel berikut: 
Uji t Persamaan 1
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Uji t persamaan 2 
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Dari 2 tabel di atas menunjukkan : 
1) Dapat dilihat nilai p-value (signifkansi) kompensasi = 0,932 > 0,05, berarti bahwa kompensasi  berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja pegawai. Hipotesis 1 yang menyatakan kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai, tidak terbukti.
2) Dapat dilihat nilai p-value (signifikansi)   pengalaman kerja = 0,003 < 0,05, berarti bahwa  pengalaman kerja  berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Hipotesis 2 yang menyatakan pengalaman kerja  berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai, terbukti.
3) Dapat dilihat nilai p-value (signifikansi)   indepedensi = 0,102 > 0,05, berarti bahwa  independensi berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja pegawai. Hipotesis 3 yang menyatakan independensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai, tidak terbukti.
4) Dapat dilihat nilai p-value (signifkansi) kompensasi = 0,230 > 0,05, berarti bahwa kompensasi  berpengaruh  tidak signifikan terhadap kualitas audit. Hipotesis 4 yang menyatakan kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit, tidak terbukti.
5) Dapat dilihat nilai p-value (signifikansi)   pengalaman kerja = 0,343 > 0,05, berarti bahwa  pengalaman kerja berpengaruh tidak signifikan terhadap kualitas audit. Hipotesis 5 yang menyatakan pengalaman kerja  berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit, tidak terbukti kebenarannya.
6) Dapat dilihat nilai p-value (signifikansi)   indepedensi = 0,003 < 0,05, berarti bahwa  independensi berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Hipotesis 6 yang menyatakan independensi berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit, terbukti.
7) Dapat dilihat nilai p-value (signifikansi)   kinerja pegawai = 0,207 > 0,05, berarti bahwa  kinerja pegawai berpengaruh  tidak signifikan terhadap kualitas audit. Hipotesis 7  yang menyatakan  kinerja pegawai berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit, tidak terbukti.
Hasil uji koefisien determani persamaan 1 dalam penelitian dapat dilihat pada tabel IV.17 sebagai berikut :
Persamaan 1
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Persamaan 2
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Dari 2 tabel di atas bahwa  Uji R2 didapatkan hasil sebesar 0,397 sebesar atau 39,7.% yang berarti variabilitas variabel kinerja pegawai yang dapat dijelaskan oleh variabilitas kompensasi, pengalaman kerja dan independensi sebesar  39,7% sedangkan sisanya 60,3% dijelaskan oleh variabel lainnya misalnya integritas dan akuntabilitas. 
Uji R2 didapatkan hasil sebesar 0,514 sebesar atau 51,4.% yang berarti variabilitas variabel kualitas audit yang dapat dijelaskan oleh variabilitas kompensasi,  pengalaman kerja, independensi dan kinerja pegawai sebesar 51,4% sedangkan sisanya 48,6% dijelaskan oleh variabel lainnya misalnya integritas dan akuntabilitas.
Nilai koefisien determinasi total dalam penelitian ini diperoleh melalui :
e1 persamaan 1 :

e1	= 


e1	=  = 
e1	= 0,777
e2 persamaan 2 :

e2	= 


e2	=  = 
e2	= 0,697= 69,7% 
Maka nilai koefisien determinasi (R2)
R2	= 1 – (e12 x e22)
R2	= 1 – ((0,777)2 x (0,697)2
= 1 – (0,604x0,486)
	= 1 –0,294
= 0,706 = 70,6 %
Nilai R square total sebesar 0,706, artinya variabel kualitas audit dijelaskan oleh kompensasi, pengalaman kerja dan independensi serta kinerja pegawai sebesar 70,6% dan sisanya sebesar 29,4% dijelaskan faktor lain di luar model penelitian, misalnya variabel integritas dan akuntabilitas. 

Hubungan antar Variabel (Correclations)
Tabel Coefisien Correlations
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Dari table diatas dapat diketahui hubungan atau korelasi antar variabel sebagai beriku :
a. Kompensasi menuju kinerja pegawai adalah 0,313 dan sig = 0,036 dapat diartikan bahwa hubungan antara konpensasi dengan kinerja pegawai  rendah dan signifikan.
b. Pengalaman kerja menuju kinerja pegawai adalah 0,577 dan sig = 0,000 dapat diartikan bahwa hubungan antara pengalaman kerja dengan kinerja pegawai cukup kuat dan signifikan.
c. Independensi menuju kinerja pegawai adalah 0,497 dan sig = 0,001 dapat diartikan bahwa hubungan antara  independensi dengan kinerja pegawai cukup kuat dan signifikan.
d. Kompensasi menuju kualitas audit adalah 0,563 dan sig 0,000, dapat diartikan bahwa hubungan antara kompensasi dengan kualitas audit cukup kuat dan signifikan.
e. Pengalaman kerja menuju kualitas audit adalah 0,278 dan sig 0,064, dapat diartikan bahwa hubungan antara pengalaman kerja dengan kualitas audit  rendah dan signifikan.
f. Independensi menuju kualitas audit adalah 0,688 dan sig 0,000, dapat diartikan bahwa hubungan antara independensi dengan kualitas audit  kuat dan signifikan.
g. Kinerja pegawai menuju kualitas audit adalah 0,430 dan sig 0,003, dapat diartikan bahwa hubungan antara kinerja pegawai dengan kualitas auditcukup kuat dan signifikan.
Pengaruh Langsung dan Pengaruh Tidak Langsung
Pengaruh langsung adalah pengaruh dari satu variabel independen menuju variabel dependen tanpa melalui variabel dependen lainnya.
1) Kompensasi terhadap kinerja pegawai (X1 ke Y1)
Konpensasi berpengaruh  negatif  dan tidak signifikan terhadap kinerja pegawai dengan nilai koefisien sebesar -0,014
2) Pengalaman kerja terhadap kinerja pegawai (X2 ke Y1)Pengalaman kerja berpengaruh positif dan  signifikan terhadap kinerja pegawai dengan koefisien sebesar 0,439
3) Independensi terhadap kinerja pegawai (X3 ke Y1)Independensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai dengan nilai koefisien sebesar 0,299
4) Kinerja pegawai terhadap kualitas audit (Y1 ke Y2)Kinerja pegawai berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit dengan nilai koefisien sebesar 0,182
Pengaruh tidak langsung
1) Pengaruh kompensasi terhadap kualitas audit melalui kinerja pegawai (X1 ke Y1 dan Y1 ke Y2). Pengaruh kompensasi terhadap kinerja pegawai dengan nilai koefisien sebesar -0,014 dan pengaruh kinerja pegawai terhadap kualitas audit dengan tingkat pengaruh sebesar 0.182 Sehingga pengaruh tidak langsung =  0,168
2) Pengaruh pengalaman kerja terhadap kualitas audit melalui kinerja pegawai (X2 ke Y1 dan Y1 ke Y2)Pengaruh pengalaman kerja terhadap kinerja pegawai dengan nilai koefisien sebesar 0.439 dan pengaruh kinerja pegawai terhadap kualitas audit dengan tingkat pengaruh sebesar 0.182. Sehingga pengaruh tidak langsung = 0,621.
3) Pengaruh independensi terhadap kualitas audit melalui kinerja pegawai (X3 ke Y1 dan Y1 ke Y2)Pengaruh independensi terhadap kinerja pegawai dengan nilai koefisien sebesar 0.299 dan pengaruh kinerja pegawai terhadap kualitas audit dengan tingkat pengaruh sebesar 0.182. Sehingga pengaruh tidak langsung = 0,481.
Dari hasil pengaruh langsung dan tak langsung dalam penelitian ini dapat dilihat dalam tabel berikut ini :
Hasil Pengaruh Langsung, Tidak Langsung Total
	Keterangan
	Langsung
	Tidak Langsung
	Total

	Kompensasi  Kualitas Audit 
KompensasiKinerja Pegawai  Kualitas Audit 
	0.182
	-0,014 x 0.182 = -0,003
	0.182-0.033 = 0,149

	Pengalaman Kerja  Kualitas Audit
Pengalaman Kerja  Kinerja pegawai  Kualitas Audit
	-0,134
	0,439x 0.182 =
0,799
	-0,134+0,080 = -0,054

	Independensi kualitas audit 
Independensi kinerja pegawai kualitas audit 
	0,538*
	0,299x0,182 =
0,054
	0,538+0,054 = 0,592


Hasil analisis jalur secara lengkap dalam penelitian ini dapat dijelaskan secara rinci pengaruh dan hubungan antar variabel penelitian pada gambar bawah ini :
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Hasil analisis jalur menunjukkan bahwa :
1) Pengaruh langsung kompensasi terhadap kualitas audit lebih besar dibandingkan pengaruh kompensasi terhadap kualitas audit melalui kinerja pegawainamun tidak signifikan. Hasil ini mengindikasikan bahwa variabel kinerja pegawai tidak efektif sebagai variabel mediasi pada pengaruh kompensasi terhadap kualitas audit. 
2) Pengaruh langsung pengalaman kerja terhadap kualitas audit lebih rendah dibandingkan pengaruh pengalaman kerja terhadap kualitas audit melalui kinerja pegawai namun tidak signifikan. 
3) Pengaruh langsung independensi terhadap kualitas audit lebih dominan dibandingkan pengaruh independensi terhadap kualitas audit melalui kinerja pegawai. Hasil ini mengindikasikan bahwa variabel kinerja pegawai tidak efektif sebagai variabel mediasi pada pengaruh independensi terhadap kualitas audit.
4) Variabel kinerja pegawai berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kualitas audit, maka dari itu variabel kinerja pegawai tidak dapat memediasi pengaruh variabel kompensasi, pengalaman kerja dan indenpendensiterhadap kualitas audit.

Implikasi Manajerial 
1. Pengaruh  Kompensasi Terhadap Kualitas Audit Melalui Kinerja Pegawai 
Pengaruh langsung kompensasi terhadap kualitas audit lebih besar dibandingkan pengaruh kompensasi terhadap kualitas audit melalui kinerja pegawai, namun tidak signifikan. Hasil ini menunjukkan bahwa kinerja pegawai tidak mampu memediasi pengaruh kompensasi terhadap kualitas audit. Artinya upaya meningkatkan kualitas audit dapat dilakukan dengan mempertahankan kompensasi yang dibayarkan kepada pegawai.
Inspektorat Kota Surakarta perlu mempertahankan kompensasi berupa upah yang sesuai dengan kinerja pegawai, insentif sesuai dengan beban pekerjaan pegawai (auditor), gaji yang memenuhi kebutuhan pegawai.
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Pratiwi (2020), Sirait (2021), dan Hidayat (2021) yang membuktikan kompensasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai (auditor).   
2. Pengaruh  Pengalaman Kerja Terhadap Kualitas Audit Melalui Kinerja Pegawai 
Pengaruh langsung pengalaman kerja terhadap kualitas audit negatif tidak signifikan, namun pengaruh pengalaman kerja terhadap kualitas audit melalui kinerja pegawai positif tidak signifikan. Hasil ini mengindikasikan bahwa variabel kinerja pegawai tidak efektif sebagai variabel mediasi pengaruh pengalaman kerja terhadap kualitas audit. Dengan demikian upaya Inspektorat Kota Surakarta untuk mempertahankan kualitas audit dilakukan dengan tetap mempertahankan kinerja auditor antara lain :
0. Auditor memegang erat sistem pendelegasian wewenang, tugas dan tanggung jawab yang ditetapkan Inpektorat. Auditor mempertahankan kinerja yang selama ini dicapai.
0. Auditor mampu mengoperasikan komputer dengan baik. 
0. Hasil kerja yang dilakukan Auditor sudah sesuai dengan perintah atasan.
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Aisyah (2015) dan Hari (2015) yang membuktikan bahwa pengalaman auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit.  
3. Pengaruh  Independensi Terhadap Kualitas Audit Melalui Kinerja Pegawai 
Pengaruh langsung independensi terhadap kualitas audit lebih dominan dibandingkan pengaruh independensi terhadap kualitas audit melalui kinerja pegawai. Hasil ini mengindikasikan bahwa kinerja pegawai tidak efektif sebagai mediasi pengaruh independensi terhadap kualitas audit. Dengan demikian upaya meningkatkan kualitas audit harus diarahkan pada peningkatan independensi secara langsung. 
Inspektorat kota Surakarta perlu meningkatkan independensi auditor dengan cara :
0. Telaah dari rekan auditor memotivasi saya melakukan audit dengan baik untuk menghindari terjadinya kegagalan audit. 
0. Telaah atau review terhadap laporan audit yang saya buat dilakukan oleh rekan auditor lain yang tidak memiliki hubungan keluarga atau sekuritas atau hubungan lain dengan saya.
0. Saya melaporkan temuan secara semestinya, walaupun saya mendapat peringatan dari klien.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Mayasari (2016), Rahayu (2016), dan Ismiyati (2019) juga dibuktikan bahwa Independensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian Triana (2017) yang membuktikan bahwa independensi berpengaruh tidak signifikan terhadap kualitas audit.    
PENUTUP
1. Hasil dalam uji t menunjukkan bahwa :
a. Kompensasi  berpengaruh  negatif tidak signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Inspektorat Kota Surakarta.
b. Pengalaman kerja berpengaruh  positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Inspektorat Kota Surakarta.
c. Independensi berpengaruh  positif  tidak signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Inspektorat Kota Surakarta.
d. Kompensasi berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kualitas audit  pada Kantor Inspektorat Kota Surakarta 
e. Pengalaman kerja  berpengaruh  negatif tidak signifikan terhadap kualitas audit  pada Kantor Inspektorat Kota Surakarta 
f. Independensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit  pada Kantor Inspektorat Kota Surakarta 
g. Kinerja  pegawai berpengaruh positif  tidak signifikan terhadap kualitas audit pada Kantor Inspektora Kota Surakarta. 
2. Analisis jalur menunjukkan  bahwa :
a. Pengaruh langsung independensi terhadap kualitas audit lebih dominan dibandingkan pengaruh independensi terhadap kualitas audit melalui kinerja pegawai. 
b. Kinerja  pegawai terbukti tidak efektif sebagai variabel mediasi atas pengaruh variabel kompensasi, pengalaman kerja dan independensi  terhadap kualitas audit.
3. Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan bahwa nilai R square total sebesar 0,706 atau 70,6% artinya variabel kualitas audit  dijelaskan oleh kompensasi, pengalaman kerja, independensi  dan kinerja pegawai, sebesar 70.6% dan sisanya sebesar 29,4% dijelaskan faktor lain di luar model penelitian, misalnya variabel integrasi dan akuntabilitas. 
Saran 
0. Hasil penelitian kompensasi berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kualitas audit pegawai Inspektorat Kota Surakata, maka untuk meningkatkan kualitas audit, pegawai Inspektorat Kota Surakarta harus mempertahankan kompensasi yang dibayarkan kepada pegawai berupa upah yang sesuai dengan kinerja pegawai, insentif sesuai dengan beban pekerjaan pegawai (auditor), gaji yang memenuhi kebutuhan pegawai.
0. Hasil penelitian pengalaman kerja berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap kualitas audit pegawai Inspektorat Kota Surakarta, maka untuk meningkatkan kualitas audit pegawai Inspektorat Kota Surakarta  melalui pengalaman kerja dapat melakukan : 
a. Auditor memegang erat sistem pendelegasian wewenang, tugas dan tanggung jawab yang ditetapkan Inpektorat. Auditor mempertahankan kinerja yang selama ini dicapai.
b. Auditor mampu mengoperasikan komputer dengan baik. 
c. Hasil kerja yang dilakukan Auditor sudah sesuai dengan perintah atasan.
2. Hasil penelitian independensi berpengaruh positif dan signifikan  terhadap kualitas audit pegawai Inspektorat Kota Surakarta, maka untuk meningkatkan  kualitas audit pegawai Inspektorat Kota Surakarta secara independensi dapat meningkatkan kualitas audit dengan melalui: 
a. Telaah dari rekan auditor memotivasi saya melakukan audit dengan baik untuk menghindari terjadinya kegagalan audit. 
b. Telaah atau review terhadap laporan audit yang saya buat dilakukan oleh rekan auditor lain yang tidak memiliki hubungan keluarga atau sekuritas atau hubungan lain dengan saya.
c. Saya melaporkan temuan secara semestinya, walaupun saya mendapat peringatan dari klien.

Keterbatasan Penelitian 
1. Sampel dalam penelitian ini hanya menggunakan satu instansi yaitu Kantor Inspektorat Kota Surakarta, hal ini menunjukkan kurangnya karakteristik responden yang diambil sebagai sampel sehingga hasil penelitian ini tidak dapat digunakan untuk menggeneralisasi pada instansi lain.
2. Penelitian ini hanya menggunakan variabel kompensasi, pengalaman kerja, independensi, kinerja pegawai dan kualitas audit, adanya kemungkinan variabel-variabel lain yang berpengaruh terhadap variabel kinerja misalnya variabel integritas dan akuntabilitas.
3. Responden penelitian tidak terfokus pada operasional instansi sehingga penelitian ini mempunyai kemungkinan tidak mencerminkan kualitas audit yang sesungguhnya.
[bookmark: _Hlk108028720]
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1. Kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pemeriksa pajak (Sirait:2021)
2. Pengalaman kerja berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit (Anam et.al:2021)
3. Independensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor di KAP Kota Malang (Eva:2021)
4. Kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit (Aisyah : 2015)
5. Pengalaman kerja auditor berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit (Tjahjono:2019)  
6. Independensi berpengaruh signifikan terhadap kualitas auditor (Mahyasari:2016, Rahayu:2016, Ismiyati:2019)
7. Kinerja Auditor mempunyai hubungan signifikan terhadap kulitas audit (Sudjono:2011)
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Hasil analiss jalur secara lengkap dalam penelitian ini dapat
dijelaskan secara rinci pengaruh dan hubungan antar variabel penelitian

pada gambar IV, 1. di bawah ini
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Gambar IV.1 Diagram Jalur

Hasil analsis jalur menunjukkan bahwa

a Pengaruh langsung kompensasi terhadap kualitas audit lebih besar
dibandingkan pengaruh kompensasi terhadap kualitas audit melalui
kinerja pegawainamun tidak signifikan. Hasil ini mengindikasikan
bahwa variabel kinerja pegawai tidak efektif sebagai variabel mediasi

pada pengaruh kompensasi terhadap kualitas audit,

. Pengaruh langsung pengalaman kerja terhadap kualtas audit lebih
rendah dibandingkan pengaruh pengalaman kerja terhadap kualitas

audit melalui kinerja pegawai namun tidak signifikan




